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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk Bentuk Hubungan Sosial di Kelas
VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui bagai mana
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk Hubungan Sosial di Kelas VIII SMP Negeri 1
Peusangan Siblah Krueng, Mengetahui bagaimana aktifitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk
Hubungan Sosial di Kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng, serta untuk mengetahui
bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk Hubungan Sosial di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas Kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng, dengan jumlah
siswanya 34 orang. Laki-laki berjumlah 10 orang sedangkan perempuan berjumlah 24 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Tes, Observasi, Wawancara, catatan lapangan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa Model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi
Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk Hubungan Sosial , Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD
siswa merasa senang dan bersemangat dalam belajar IPS terpadu karena dapat membuatnya untuk lebih
giat belajar serta juga meningkat hasil belajar siswa dan sikap kerja sama antar siswa serta saling
membantu dalam memahami materi yang sulit.

Kata kunci : Hasil Belajar Siswa, kooperatif tipe STAD

1. PENDAHULUAN
Pembangunan di bidang pendidikan sebagai

menyangkut  baik perubahan yang bersifat
pengetahuan  (kognitif)  dan  keterampilan

salah satu bagian dari pembangunan Nasional,
perlu diwujudkan guna peningkatan dan kemajuan
sektor pendidikan. Merosotnya kualitas pendidikan
banyak mendapat sorotan dari masyarakat, peserta
lulusan  kependidikan, para pendidik dan
pemerintah. Oleh karena itu pemerintah berupaya
semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan di bidang pendidikan. Sebagai
langkah antisipasi, maka pendidikan banyak
diarahkan pada penataan proses  belajar,
penggunaan dan pemilihan media belajar secara
tepat. Kesemuanya dimaksudkan untuk pencapaian
hasil belajar semaksimal mungkin.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks
yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup. Salah satu pertanda bahwa seorang
telah belajar suatu adalah perubahan tingkah laku
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan
sikap (afektif). Perubahan tersebut hendaknya
terjadi  sebagai  akibat interaksi  dengan
lingkungannya melalui proses pembelajaran.
Kurangnya minat belajar siswa, khususnya
terhadap pelajaran pendidikan geografi akan
membuat tidak tercapainya tujuan pendidikan. Oleh
karena itu guru harus mampu berusaha dengan cara
apapun agar siswa dapat mengikuti pelajaran
dengan penuh perhatian, dapat belajar secara
efektif, dan senang dalam suasana belajar. Salah
satu cara yang dipikirkan guru adalah memilih dan
mencari berbagai model pembelajaran yang tepat
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Ini
dilakukan agar siswa dapat belajar dengan suasana
yang menyenangkan dan dapat mencapai hasil
belajar siswa yang optimal. Berbagai teori tentang
model pembelajaran sudah muncul akhir-akhir ini.
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Tinggal saja guru mempelajari kegunaan model
dan menyesuaikan dengan materi yang diajarkan.
Berdasarkan hasil observasi penulis awal di SMP
Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng Kabupaten
Bireuen, didapatkan bahwa proses belajar mengajar
di kelas secara umum masih bersifat konvensional
artinya belajar masih sepenuhnya berpusat pada
guru.

Rendahnya prestasi belajar siswa di SMP
Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng Kabupaten
Bireuen ini bisa dimungkinkan juga karena guru
belum menggunakan model, metode ataupun media
pembelajaran serta mendesain skenario
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran
yang diberikan maupun kondisi siswa sehingga
siswa kurang aktif dan kreatif dalam belajar. Siswa
juga belum mencapai Nilai Kriteria Ketuntasan
(KKM)  sebesar 75. Namun  sebaliknya
kecendrungan guru hanya menggunakan metode
pembelajaran konvensional (biasa) atau metode
yang sama dalam setiap kali pembelajaran sehingga
siswa bosan dalam mengikutinya. Dalam
pembelajaran siswa masih pasif dan gurulah yang
aktif. Karena dalam kegiatan belajar mengajar
siswa sebagai objek dan guru sebagai subjeknya,
bahkan guru cenderung membatasi partisipasi dan
kreatifitas siswa selama proses pembelajaran.

Bertumpu pada kenyataan tersebut untuk
merangsang dan meningkatkan peran aktif siswa
baik secara individu maupun kelompok terhadap
proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Maka
masalah ini harus ditangani dengan mencari solusi
dengan mencari model atau media pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan materi yang
diajarkan. Guru sebagai fasilitator, motivator harus
bisa membimbing dan melakukan pembelajaran
yang dapat menyenangkan, menggairahkan
sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal.
Kenyataan selama ini kegiatan pembelajaran masih
didominasi guru yaitu pembelajaran yang
digunakan masih pembelajaran  konvensional
sehingga hasil yang dicapai siswa hanya mampu
mengahafal fakta, konsep, prinsip, teori hanya pada
tingkat ingatan.

Melihat sedemikian kompleksnya masalah
proses pembelajaran dan peran guru, maka dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam proses pembelajaran perlu dikembangkan
iklim kandusif yang dapat menumbuhkan sikap dan
prilaku belajar secara wajar. Untuk itu
pembelajaran  dengan  menggunakan  media,
khususnya media gambar dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk hal tersebut. Adapun
model pembelajaran yang tepat yaitu menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. Model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD atau berpikir

berpasangan berbagai adalah jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Model Kooperatif Tipe STAD
ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif
dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan
oleh Frang Lyman dan Koleganya di universitas
Maryland sesuai yang dikutip Arends (1997:23),
menyatakan bahwa Kooperatif Tipe STAD
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas.

Jadi, Model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD ini dapat melatih siswa dalam memecahkan
masalah yang dilakukan secara diskusi dengan
kelompoknya. Sehingga dapat mendorong siswa
untuk aktif dalam pembelajaran, serta model
pembelajaran ini juga dapat dikatakan sebagai
salah satu model pembelajaran yang mendukung
terjadinya komunikasi dan interaksi selama proses
pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif. Selain itu model
pembelajaran kooperatif dapat merangsang siswa
untuk lebih termotivasi dan lebih antusias terhadap
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
melakukan  suatu  penelitian  dengan  judul
”Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Pada  Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk Hubungan Sosial
di Kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah
Krueng”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, masalah yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagai mana peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk Hubungan
Sosial di Kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan
Siblah Krueng.

2. Bagai mana aktifitas guru dan siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk-
Bentuk Hubungan Sosial di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng.

3. Bagaimana respon  siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk-
Bentuk Hubungan Sosial di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
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dikemukakan di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk :

1) Mengetahui bagai mana peningkatan hasil
belajar ~ siswa  dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk-
Bentuk Hubungan Sosial di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng

2) Mengetahui bagai mana aktifitas guru dan
siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk Hubungan
Sosial di Kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan
Siblah Krueng.

3) Mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Bentuk-
Bentuk Hubungan Sosial di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng.

2. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang
telah ditetapkan maka pendekatan yang sesuai
dengan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
bersifat deskriptif. Hal ini dijelaskan oleh Tanjung,
(2005:2) bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan  deduktif-induktif. Pendekatan ini
berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para
ahli, ataupun pemahaman peneliti.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK), yaitu suatu pencarian
sistematik yang dilaksanakan oleh para pelaksana
program dalam kegiatannya sendiri (dalam
pendidikan dilakukan oleh guru, dosen, kepala
sekolah, konselor), dalam mengumpulkan data
tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dan
hambatan yang dihadapi untuk kemudian
menyusun rencana dan melakukan kegiatan-
kegiatan yang penyempurnaan, (Sukmadinata,
2007:140).

Hal ini sesuai dengan pendapat oleh
Sukardi, (2007:210) bahwa penelitian tindakan
adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam
mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka
dapat mempelajari pengalaman dan membuat
pengalaman dapat diakses oleh orang lain.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu menggambarkan apa yang sedang berjalan
dan ditujukan untuk mengetahui dampak dari
kegiatan yang dilakuan, dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan adalah
kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan
pendidikan oleh sekelompok orang (guru) dengan

melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari
tindakan tersebut.

Data dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah nilai hasil tes awal setiap akhir siklus, hasil
observasi, hasil wawancara, dan hasil catatan
lapangan. Adapun yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen
Tahun Pelajaran 2016/2017, dengan jumlah
siswanya 34 orang. Laki-laki berjumlah 10 orang
sedangkan perempuan berjumlah 24 orang.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dianalisis
dengan anlisis persentase. Skor yang diperoleh
masing deskriptor dijumlahkan dan hasilnya
disebut jumlah skor. Selanjutnya dihitung
persentase nilai rata-rata dengan cara membagikan
jumlah skor dengan maksimal dan dikalikan 100%
yaitu:
:M 11 Q "
Shor Bersnte 9= -
SKOT maxsimal

Sedangkan  untuk  menentukan  skor
persentase rata-rata setiap tindakan terhadap
kegiatan penelitian, maka digunakan rumus sebagai
berikut:

2
Keterangan:
SPP = Skor Persentase rata-rata kegiatan
penelitian

SP, = Skor persentase pengamat 1
SP, = Skor persentase pengamat 2

Kriteria  taraf  keberhasilan  tindakan
ditentukan oleh Depdiknas (2006:2) sebagai
berikut:

90% = 5P %100% : Sangat baik
80%= 5F =90% : Baik

70%= 5F =80% : Cukup
60%= 5P =70% : Kurang Baik

0%= 5F =60%: Sangat Kurang

Tahap-tahap Penelitian
a. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Oleh Kkarena itu, pelaksanaan
penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam 2
siklus dengan mengikuti rancangan penelitian
tindakan, yang meliputi: perencanaan, tindakan,
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observasi, dan refleksi.
b. Tahap-tahap Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian ini
sebagai penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
1)  Tahap Perencanaan (Planing)
a. Menyiapkan Rencana
Pembelajaran (RPP)
b. Menyiapkan soal untuk siswa
c. Menyiapkan lembar observasi guru dan
siswa
d. Menyusun pedoman wawancara

Pelaksanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang
ingin diterapkan pada penelitian tersebut untuk
siklus I, serta menyiapkan soal yang akan
dibagikan pada siswa pada saat proses belajar
mengajar berlangsung, dan menyusun lembar
observasi serta pedoman wawancara.

2) Pelaksanaan Tindakan (Action)

Tindakan yang dimaksud di atas adalah
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan tindakan
kelas yang dilakukan adalah sebelum guru
mengajarkan pada konsep dinamika perubahan
pedosfer dan dampaknya terhadap kehidupan guru
memberikan Pre test atau tes awal kepada siswa
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
proses belajar mengajar berlangsung, setelah
memberikan pre test kepada semua siswa guru
mengajarkan materi yang telah direncanakan
sebelumnya sesuai dengan RPP.

3) Kegiatan observasi

Kegiatan observasi adalah mengamati
aktivitas siswa (subjek penelitian) dan guru
(peneliti) selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, yang dilakukan oleh guru bidang studi
giografi dengan menggunakan lembar pengamatan
yang telah disediakan. Guru mengamati aktivitas
siswa sampai sejauh mana kemampuan siswa pada
saat proses belajar mengajar berlangsung dan
bagaimana interaksi antar kelompok serta
mengamati cara siswa bekerja kelompok serta
minat mereka terhadap materi tersebut pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

4)  Tahap Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi,
dikumpulkan serta dianalisis sehingga diperoleh
hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Untuk
memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah
dilakukan digunakan data yang berasal dari data
observasi. Pada kegiatan refleksi, peneliti
melakukan diskusi dengan pengamat untuk
menganalisis, memahami dan menyimpulkan hasil

pengamatan terhadap hal-hal yang terjadi sebelum
dan sesudah berlangsungnya tindakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan penelitian, pada hari
kamis tanggal 09 Maret 2017. Terlebih dahulu
peneliti datang ke sekolah menjumpai kepala
sekolah, dan guru bidang studi IPS terpadu kelas
VIII. Peneliti menyampaikan maksud peneliti
untuk melakukan penelitian. Selanjutnya kepala
sekolah dan guru bidang studi IPS terpadu memberi
kesempatan kepada peneliti untuk berdiskusi
menetapkan jadwal tes dan pelaksanaan tindakan
penelitian sesuai dengan roster mata pelajaran IPS
terpadu kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah
Krueng.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru
bidang studi IPS terpadu kelas V111 maka diperoleh
kesempatan untuk dilaksanakan tes pratindakan.
Tes pratindakan akan dilaksanakan pada hari sabtu
tanggal 11 Maret 2017. Tujuan dari tes pratindakan
adalah untuk melihat kemampuan siswa tentang
materi prasyarat sebelum diberikan pelajaran.
Selain itu tujuan tes pratindakan untuk menentukan
pembagian kelompok yang dibentuk secara
heterogen.

Tes diikuti oleh 34 orang siswa kelas VIII,
semester 2 SMP Negeri 1 Peusangan Siblah
Kureueng tahun ajaran 2017. Dalam pelaksaan tes
peneliti dibantu oleh guru bidang studi IPS terpadu
dan seorang teman sejawat yaitu mahasiswa FKIP
jurusan Geografi Universitas Almuslim. Soal tes
yang diberikan berupa pilihan ganda terdiri dari 10
soal. Dengan mengalokasikan waktu selama 45
menit. Tes yang telah dikerjakan siswa kemudian
diperiksa oleh peneliti.

Paparan Data Siklus 11

Siklus 1l ini merupakan perbaikan dari
siklus | yang sebelumnya telah dilaksanakan.
Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus |
diperbaiki pada siklus 1l ini. Siklus 1 ini
dipersiapkan dan direncanakan lebih matang karena
siklus Il ini merupakan upaya terakhir yang
dilakukan untuk mengubah perilaku siswa ke arah
yang lebih positif dari pada siklus siklus 1.
perencanaan siklus Il ini dengan melihat refleksi
siklus | sehingga diharapkan siklus Il ini berjalan
dengan baik dan sempurna.

Materi yang diajarkan dalam siklus Il ini
adalah pengertian pranata sosial. Adapun kegiatan
yang dilakukan pada siklus Il ini yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Kegiatan tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut.
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a. Perencanaan (planning)

Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pada
tahap perencanaan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Sebelum  pelaksanaan tindakan, perlu
dipersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan tersebut antara lain:

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP)

Membuat materi pembelajaran

Membuat LKS

Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa
Menyiapkan pedoman wawancara
Menyiapkan soal tes akhir siklus 11

SRS

=

Tindakan (action)

Pelaksanaan tindakan (action) ini mengacu
pada perencanaan Yyang telah disusun serta
merupakan inplementasi isi rancangan terdiri dari
tiga tahap yaitu:

1. Tahap awal
Pada tahap ini terlebih dahulu peneliti
memberikan pelajaran dengan mengucapkan salam,

mengajak siswa berdoa, mengabsen siswa,
menginformasikan model pembelajaran yang
digunakan dan menyampaikan tujuan

pembelajaran.
2. Tahap inti

Pada tahap inti, guru mengajar sesuai
dengan langkah pembelajaran STAD.
3. Tahap akhir

Pada tahap ini peneliti bersama siswa
bersama-sama untuk mengambil kesimpulan
tentang materi yang telah dipelajari, yaitu
pengertian pranata sosial, dan menyuruh siswa
mengumpulkan LKS. Setelah itu peneliti memberi
imformasi tentang materi yang akan datang.

¢. Pengamatan (observasi)

Pada saat melaksanakan siklus Il di kelas
VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah Kureueng
yang diamati dua orang pengamat yaitu Kartini, S.
Pd sebagai pengamat | dan Mubasyir sebagai
pengamat Il. Proses pengamatan dilakukan selama
kegiatan belajar megajar berlangsung dengan
menggunakan metode Kooperatif Tipe STAD.
Adapun hal-hal yang diamati pada siklus Il antara
lain aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan
menggunakan metode Kooperatif Tipe STAD.
Sedangkan instrumen yang digunakan dalam
pengamatan  berupa lembaran  pengamatan
(observasi) aktivitas guru dan aktivitas siswa pada
siklus I1.

1. Analisis peningkatan hasil belajar
Berdasarkan hasil pengamat | dan pengamat
Il Terhadap hasil belajar siswa pada pelakasnaan

belajar mengajar menunjukkan bahwa
pembelajaran sudah baik. Peningkatan hasil belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Tes Hasil Belajar Siswa Siklus Il

No Siklus | Jumlah Persentase
Siswa

1 Tuntas 31 91.17

2 Tidak Tuntas 3 8.83

Jumlah 34 100%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 31 orang dengan
persentase Kketercapaian 91.17%, dan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 3 orang dengan persentase
8.83%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada siklus
Il hasil belajar sudah mencapai standar ketuntasan
belajar minimal sehingga dapat dikatakan siswa
sudah tuntas secara klasikal.

2. Aktivitas guru

Aktivitas  hasil pengamatan
aktivitas guru selama kegiatan
berlangsung dapat diliat pada Tabel 2.
Tabel 2 Analisis Aktivitas Guru Pada Siklus Il

terhadap
penelitian

Pengam | Pengam 1]
at at
No Tahap Skor Skor Skor Skor
peroleh  maksim  peroleh  maks
an al an imal
1 Awal 16 20 18 20
2 Inti 24 25 23 25
3 Penutup 14 15 14 15
Jumlah 54 60 55 60
Persent 90 91.66

ase

Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil observasi
oleh dua orang pengamat terhadap aktivitas guru,
jumlah skor pengamat | adalah 54 skor maksimal
60 dan pengamat Il adalah 55 skor maksimal
adalah 60. Jumlah skor dari masing-masing
pengamat diubah dalam bentuk persentase dengan
menggunakan rumus (1). Dengan demikian,

diperoleh SP1 ==x100% = 90% dan SP2 =—x

100% = 91.66%. Dengan demikian, presentase nilai
SP1+5F2 _ 5004+91.6600
rata-rata adalah SPP = - = =

90.83%. Berarti taraf keberhasilan aktivitas guru
berdasarkan hasil observasi kedua orang pengamat
termasuk kategori sangat baik.

Jadi secara keseluruhan aktivitas guru
pada siklus Il sudah sangat baik, karena semua
yang diamati tiap komponen sudah muncul
sehingga tidak diperlukan lagi perencanaan siklus
selanjutya.

-

3. Analisis aktivitas siswa
Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas
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siswa secara ringkas ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3 Analisis Aktivitas Siswa Siklus |1

Penga | penga 1
mat mat
No  Tahap Skor Skor Skor Skor
peroleh  maksimal peroleh  maksimal
an an
1 Awal 17 20 19 20
2 Inti 23 25 23 25
3 Penutu 15 15 14 15
p
Jumlah 55 60 56 60
Persent 91.66 93.33
ase % %

Berdasarkan Tabel 3 di atas hasil observasi
kedua orang pengamat terhadap aktivitas siswa
selama berlangsung kegiatan pembelajaran, jumlah
skor pengamat | adalah 55 skor maksimal 60 dan
pengamat Il adalah 56 skor maksimal 60. Setelah
dihitung skor presentase dengan menggunakan

rumus maka diperolen dari SP1 :gxloo% =

91.66% dan SP2 :EX 100% = 93.33%. Dengan

demikian, presentase nilai rata-rata adalah SPP =

5P1+5P2 51.6600 +93.33%
= = 92.49%. Dengan

-

melihat Kriteria keberhasilan terhadap kegiatan
siswa pada siklus 1l dari hasil observasi dua orang
pengamat termasuk dalam kategori sangat baik,
maka pembelajaran sudah tuntas sesuai dengan
harapan dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus
selanjutnya.

d. Refleksi

Hasil analisis ketuntasan tes hasil belajar
pada siklus 1 ketuntasan mencapai 73,52%
sedangkan yang belum tuntas 26,48% artinya
pembelajaran  Kooperatif Tipe STAD belum
mencapai target yang diharapkan, dan pada siklus
Il ketuntasan tes hasil belajar mencapai 91.17%
sedangkan yang belum tuntas 8.83% berarti
pembelajaran  Kooperatif Tipe STAD sudah
mencapai target yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi  terhadap
aktivitas guru pada siklus 1l mencapai skor secara
keseluruhan adalah 90.83% dan hasil observasi
terhadap aktivitas siswa pada siklus 1l mencapai
92.49% dari kriteria proses yang ditetapkan, proses
pembelajaran sudah berlangsung dengan baik dan
sesuai dengan yang diharapkan.

Pelaksanaan proses belajar mengajar mulai
dari siklus | sampai dengan siklus Il ini dapat
dilihat adanya perbaikan dalam meningkatkan
pemahaman mereka dalam mencapai hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode pembelajaran.

e. Hasil wawancara

Untuk mengetahui respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
yang telah dilaksanakan, maka peneliti melakukan
wawancara  dengan  responden  penelitian.
Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan 6 orang siswa yang terdiri dari 2
orang dengan kemampuan akademik tinggi, 2
orang kemampuan akademik sedang dan 2 orang
berkemampuan akademik rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan menunjukkan bahwa siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah Kureueng
mempunyai pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
pada materi pengertian pranata sosial dan siswa
bisa bekerja sama dalam kelompok sehingga
mereka lebih mudah menyelesaikan tugas yang
diberikan. Mereka juga menyatakan bahwa dengan
model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
kesulitan mereka dapat teratasi khususnya pada
materi pengertian pranata sosial, karena mereka
mudah menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

f. Temuan penelitian siklus 11
Beberapa temuan penelitian yang diperoleh
pada pelaksanaan siklus Il adalah sebagai berikut:

a. Siswa sudah bisa belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

b. Dalam kegiatan diskusi terlihat siswa
sudah dapat bekerja sama dengan baik
antar anggota dalam kelompok dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

c. Pelaksanaan tindakan sudah tercapai
kriteria yang ditetapkan baik kriteria
proses maupun kriterial hasil.

d. Siswa sudah tidak malu lagi bertanya
kepada guru tentang pembelajaran.

g. Temuan umum penelitian
Beberapa temuan umum yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

a. Diskusi kelompok berlangsung dengan baik
karena semua anggota kelompok aktif dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya.

b. Sebagian besar siswa tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal, hal ini disebabkan
karena materi sebelumnya sangat mendukung
mempelajari materi dan dapat dipahami.

c. Siswa melakukan kegiatan presentasi dengan
sangat baik

d. Pelaksanaan tindakan mencapai kriteria
ketuntasan, baik kriteria prosesmaupun kriteria
hasil.
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Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan Siblah
Kureueng semester genap tahun ajaran 2017 pada
materi  pengertian  pranata  sosial  dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD. Berdasarkan hasil yang telah peneliti
temukan mulai dari pelaksanaan pembelajaran
siklus | dan pelaksanaan siklus 1l bahwa
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD mendapat
respon yang sangat baik dari siswa, ini dapat dilihat
dari hasil belajar siswa yang meningkat. Selain itu
pembelajaran dengan model Kooperatif Tipe STAD
membuat siswa lebih kreatif dan lebih bersemangat
dalam belajar IPS terpadu.

Dari hasil pelaksanaan tes akhir siklus |
persentase siswa yang memperoleh nilai > 65
adalah sebanyak 73,52% dan hasil observasi
terhadap kegiatan peneliti pada pelaksanaan siklus
| diperoleh persentase rata-rata adalah 64.15%. Dan
observasi terhadap kegiatan siswa mencapai
presentase rata-rata 62.2%. Dengan demikian
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu jika >
85% siswa mencapai skor besar dari > 65, maka
hasil pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil
tes akhir dikatakan belum tercapai oleh karena itu,
peneliti melanjutkan ke siklus Il, persentase siswa
yang memperoleh nilai > 65 adalah sebanyak
91,17%. Sedangkan hasil observasi terhadap
kegiatan peneliti pada pelaksanaan pada siklus 1l
diperoleh persentase rata-rata 90,83%. Observasi
terhadap kegiatan siswa mencapai persentase rata-
rata adalah 92,49%. Dengan demikian sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan yaitu jika > 85%
siswa mencapai skor lebih > 65, maka hasil
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil tes
akhir dikatakan sudah tercapai. Dengan demikian
hasil pelaksanaan pembelajaran berdasrkan hasil
tes akhir dikatakan telah tercapai dan sangat
memuaskan. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
pada materi Pengertian Pranata Sosial sangat tepat,
hal ini di karenakan pada pelaksanaan siklus Il
siswa terlihat sangat aktif dan bersemangat, peneliti
selalu mengawasi dan membimbing setiap kegiatan
siswa pada saat berdiskusi dalam kelompok dan
membantu siswa bila ada yang kurang jelas dan
belum dipahami sehingga siswa benar-benar
memahami materi.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab
ini peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terhadap materi hubungan manusia dan
lingkungan akibat dinamika litosfer, karena
model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
memberi kesempatan kepada siswa untuk
berfikir sendiri dan juga bekerja sama dan bisa
berbagi dengan sesama teman, sehingga lebih
mudah dalam memahami dan menyelesaikan
materi hubungan manusia dan lingkungan
akibat dinamika litosfer.

2. Pada kegiatan siklus | masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan, karena masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal, namun setelah
diberikan tindakan pada siklus Il hasil belajar
siswa terhadap materi pengertian pranata sosial
semakin membaik, kemampuan menyelesaikan
soal pun sudah meningkat yaitu pada siklus |
hasil tes akhir diperoleh 73,52% dan pada siklus
Il hasil tes akhir diperoleh 91,17%, berarti hasil
tes akhir pada siklus Il sudah meningkat.

3. Melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD siswa merasa senang dan bersemangat
dalam belajar IPS terpadu karena dapat
membuatnya untuk lebih giat belajar serta juga
meningkat hasil belajar siswa dan sikap kerja
sama antar siswa serta saling membantu dalam
memahami materi yang sulit.

Saran

Berdasarkan  kesimpulan  yang telah
dikemukakan diatas, maka saran-saran yang dapat
disampaikan.

1. Mengingat model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD memberikan pengaruh yang baik
terhadap hasil belajar siswa, maka disarankan
kepada guru mata pelajaran IPS terpadu untuk
dapat menerapkan model pembelajaran ini.

2. Diharapkan kepada guru dapat menerapkan
model-model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD pada materi lain dalam pelajaran IPS
terpadu maupun pelajaran yang lain.

3. Diharapkan kepada guru mata pelajaran IPS
terpadu, agar sering menggunakan model-
model pembelajaran yang lain dari pada secara
konvesional sehingga siswa tidak bosan dalam
belajar.
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